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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Praktik Penggunaan Aplikasi Modifikasi (Fake GPS) oleh 

Driver Ojek Online Maxim di Kota Bengkulu 

Berdasarkan hasil penelitian, praktik penggunaan 

aplikasi modifikasi (Fake GPS) oleh sebagian driver ojek 

online Maxim di Kota Bengkulu dilakukan dengan cara 

memanipulasi titik lokasi virtual sehingga sistem aplikasi 

mendeteksi posisi driver berada pada lokasi strategis yang 

berbeda dengan lokasi sebenarnya. Sebagian besar driver 

mengetahui keberadaan Fake GPS melalui sesama driver, 

komunitas, media sosial, maupun internet. Penggunaan 

aplikasi tersebut didorong oleh tingginya persaingan 

dalam memperoleh order, pendapatan yang tidak menentu, 

serta anggapan bahwa teknologi dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan peluang memperoleh order. Praktik 

tersebut berdampak pada ketidakadilan dalam distribusi 

order, menimbulkan persaingan yang tidak sehat, 

mengurangi kesempatan driver lain memperoleh order, 

serta berpotensi menimbulkan konflik dalam komunitas 

driver. Sementara itu, sebagian driver memilih tidak 

menggunakan Fake GPS karena menganggap praktik 

tersebut sebagai bentuk kecurangan, bertentangan dengan 

aturan kemitraan, merugikan driver lain, serta dapat 

merusak hubungan dan solidaritas antar sesama driver.  



 

 
 

2. Perspektif Hukum Ekonomi Syariah terhadap Penggunaan 

Aplikasi Modifikasi (Fake GPS) 

Berdasarkan analisis Hukum Ekonomi Syariah, 

penggunaan aplikasi modifikasi (Fake GPS) oleh sebagian 

driver Maxim di Kota Bengkulu tidak dapat dibenarkan 

karena bertentangan dengan akad ijarah yang menjadi 

dasar hubungan kemitraan antara driver dan perusahaan. 

Penggunaan Fake GPS merupakan bentuk pelanggaran 

terhadap ketentuan akad yang telah disepakati. Selain itu, 

praktik tersebut mengandung unsur tadlīs 

(manipulasi/penipuan) karena driver menampilkan lokasi 

yang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya untuk 

memperoleh keuntungan. Oleh karena itu, praktik 

penggunaan Fake GPS lebih banyak menimbulkan 

mafsadah daripada maslahah, sehingga tidak sejalan 

dengan prinsip Hukum Ekonomi Syariah. 

B. Saran-Saran 

1. Bagi Driver Maxim dan Komunitas Driver  

Diharapkan mematuhi aturan kemitraan yang telah 

ditetapkan perusahaan dan tidak menggunakan aplikasi 

modifikasi dalam menjalankan pekerjaan. Komunitas 

driver juga diharapkan terus membangun budaya kerja 

yang menjunjung tinggi kejujuran, amanah, keadilan, dan 

solidaritas antarsesama driver melalui edukasi serta saling 

mengingatkan agar tercipta persaingan yang sehat. 



 

 
 

2. Bagi PT Maxim 

Diharapkan dapat meningkatkan sistem pengawasan 

terhadap aktivitas driver dengan mengembangkan 

mekanisme yang mampu mendeteksi dan mengetahui 

siapa saja driver yang menggunakan aplikasi modifikasi 

(Fake GPS). Dengan mengetahui identitas driver yang 

melakukan pelanggaran, PT Maxim dapat melakukan 

pembinaan, memberikan sanksi sesuai ketentuan 

kemitraan, serta mengevaluasi sistem distribusi order agar 

lebih adil dan transparan. Langkah tersebut diharapkan 

dapat meminimalkan praktik kecurangan, menciptakan 

persaingan yang sehat, dan menjaga kepercayaan seluruh 

mitra driver terhadap sistem yang diterapkan. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada praktik penggunaan 

aplikasi modifikasi (Fake GPS) oleh driver Maxim di 

Kota Bengkulu dalam perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian dengan objek yang 

lebih luas, seperti pada platform transportasi online 

lainnya atau di wilayah yang berbeda sehingga diperoleh 

hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan perspektif hukum positif 

atau pendekatan interdisipliner yang relevan untuk 



 

 
 

memperkaya kajian mengenai penyalahgunaan teknologi 

dalam layanan transportasi berbasis aplikasi.
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